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KAJIAN LITERATUR HUBUNGAN HIGIENE DAN SANITASI
MAKANAN DENGAN KONTAMINASI BAKTERI Escherichia coli
PADA MAKANAN JAJANAN SEKOLAH

Abstrak

Makanan jajanan di sekolah memiliki resiko yang cukup tinggi terkontam- inasi bakteri,
pedagang hanya menggunakan gerobak dan fasilitas seadanya. Fasilitas sanitasi seperti
penyediaan air bersih, pengolahan sampah padat dan limbah cair yang tidak memenuhi
syarat kesehatan. Kondisi tersebut dapat menimbulkan adanya kontaminasi bakteri
Escherichia coli pada makanan atau minuman yang dijual. Penelitian ini berbentuk kajian
literature dengan metode penelitian merangkum tujuh jurnal penelitian untuk
membuktikan hubungan hygiene dan sanitasi makanan dengan kontaminasi bakteri E. coli
pada makanan jajanan sekolah. Sumber artikel yang digunakan dari Google Scholar dan
Jurnal Kesehatan dengan kata kunci (keyword) artikel berupa “Higiene Sanitasi
Makanan”, “Kontaminasi Bakteri Escherichia coli”, “Makanan Jajanan Sekolah”,
“Hygiene”, “Sanitation”, “Escherichia coli Contamination”, “Snack Food” Kriteria inklusi
menggunakan pendekatan Cross Sectional, jurnal nasional terindeks Sinta atau Ber-ISSN
(International Standart Serial Number), jurnal in- ternasional terindeks Scimago dan
penelitian yang digunakan antara tahun 2010- 2021. Metode yang digunakan yaitu
merangkum jurnal, menganalisis, dan menarik kesimpulan. Hasil dari tujuh jurnal yang
didapatkan menunjukkan bahwa personal hygiene atau higiene penjamah memiliki
hubungan yang signifikan dengan kontaminasi Escherichia coli pada jajanan. Personal
hygiene yang buruk seperti, tidak mencuci tangan, tidak memakai celemek, merokok saat
memasak dan kondisi sanitasi lingkungan yang dekat dengan tempat pembuangan
sampah, hal ini yang menyebabkan terjadinya kontaminasi Escherichia coli. Adapun saran
bagi pedagang jajanan agar lebih memperhatikan kebersihan diri seperti mencuci tangan
menggunakan sabun, menggunakan sarung tangan ketika proses pen- golahan, mencuci
peralatan yang akan digunakan dan menggunakan celemek agar mengurangi kontaminasi
Escherichia coli pada makanan.

Kata kunci : Higiene Sanitasi Makanan, Kontaminasi Bakteri Escherichia coli,
“Makanan Jajanan Sekolah”

Abstract
Street food in schools has a high enough risk of being contaminated with bacteria, traders
only use carts and makeshift facilities. Sanitation facilities such as the provision of clean
water, processing of solid waste and liquid waste that do not meet health requirements.
This condition can lead to contamination of Esche- richia coli bacteria in the food or
drinks sold. This research is in the form of a lit- erature review with a research method
summarizing seven research journals to prove the relationship between food hygiene and
sanitation and contamination with E. coli bacteria in school snacks. The source of the
articles used is from Google Scholar and the Health Journal with the keyword articles in
the form of "Food Sanitation Hygiene", "Escherichia coli Bacteria Contamination",
"School Snacks", "Hygiene", "Sanitation", "Escherichia coli Contamination" , “Snack
Food” The inclusion criteria used a Cross Sectional approach, national journals indexed
by Sinta or with ISSN (International Standard Serial Number), interna- tional journals
indexed by Scimago and research used between 2010-2021. The method used is to
summarize the journal, analyze, and draw conclusions. The re- sults of the seven journals
obtained indicate that personal hygiene or handler hy- giene has a significant relationship
with Escherichia coli contamination in snacks. Poor personal hygiene such as not washing



hands, not wearing an apron, smoking while cooking and environmental sanitation
conditions close to landfills, this causes Escherichia coli contamination. There are
suggestions for snack vendors to pay more attention to personal hygiene such as washing
hands with soap, using gloves when processing, washing equipment to be used and using
aprons to re- duce Escherichia coli contamination in food.

Keywords: Hygiene Food Sanitation, Bacterial Contamination of Escherichia coli,
"School Snack Food"

1. PENDAHULUAN

Makanan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia untuk keberlangsungan hidup dan
sumber energi untuk menjalankan aktifitas fisik maupun biologis dalam kehidupan
sehari-hari. Makanan jajanan disajikan dalam wadah atau sarana penjualan di pinggir
jalan, tempat umum atau tempat lain, yang lebih dahulu sudah dipersiapkan atau
dimasak di tempat produksi, di rumah atau di tempat berjualan. Makanan jajanan dapat
ditemui dimana saja mulai dari pinggir jalan, lingkungan sekolah, pasar, bahkan
supermarket besar. Makanan jajanan tersebut dapat menjadi salah satu indikator
terjadinya penyebaran penyakit bawaan makanan (food borne disease), makanan
menjadi media penyebaran penyakit karena di dalamnya terdapat proses
perkembangbiakan mikroba atau kuman yang dapat membahayakan tubuh manusia
seperti keracunan bahkan bisa berujung pada kematian (Kemenkes, 2011).

Penyakit bawaan pangan (Food Borne Diseases) merupakan penyakit yang menular
atau keracunan yang disebabkan oleh mikroba atau agen yang masuk ke dalam badan
melalui makanan yang dikonsumsi. Berdasarkan data dari Direktorat Kesehatan
Lingkungan dan Public Health Emergency Operation Center (PHEOC) Kementerian
Kesehatan (Kemenkes) mencatat KLLB keracunan pangan berjumlah 163 kejadian, 7132
kasus dengan Case Fatality Rate (CFR) 0,1%.

WHO mencatat 2.230 (77,16%) terkonfirmasi terkena keracunan akibat makanan,
Amerika Serikat mengalami 82 (23,11%) juta kasus keracunan makanan, (41,14%)
orang dirawat dan 3000 (49,10%) orang meninggal (WHO, 2016). Pada tahun 2017,
jumlah kejadian bertambah dengan kejadian penyakit bawaan makanan (food borne
disease) mencapai 33 (44,17%) juta kasus dimana 60% dari kasus tersebut terjadi pada
anak-anak usia 5-7 tahun.

Menurut WHO, 1 dari 10 orang jatuh sakit setiap tahunnya karena mengonsumsi
makanan yang terkontaminasi. Makanan yang terkontaminasi mengantarkan sekitar

420.000 orang ke kematian dan yang paling banyak terjadi pada anak usia 5 tahun ke



bawah sebanyak 125.000 tiap tahunnya. Hal ini dapat terjadi karena lebih dari 200
penyakit disebabkan oleh kontaminasi makanan . Foodborne disease dianggap sebagai
penyakit yang dapat sembuh dengan sendirinya, tetapi dapat dicegah. Foodborne
disease ditandai dengan gejala yang paling umum, yakni diare diikuti oleh mual,
muntah, dan nyeri perut. Namun, orang dengan daya tahan tubuh rendah dapat
mengalami gagal ginjal dan hati, kerusakan otak dan saraf, radang sendi reaktif, kanker
hingga berujung kematian (WHO, 2020).

Makanan jajanan di sekolah memiliki resiko yang cukup tinggi dibandingkan dengan
pasar. Higiene dan sanitasi di pasar jauh lebih baik berupa kios-kios yang sudah
permanen dilengkapi dengan sanitasi seperti tersedianya air bersih, tempat pengolahan
makanan, dan pembuangan yang jauh dari lokasi pengolahan makanan. Pada makanan
jajanan di sekolah pedagang menggunakan gerobak, mobil, atau kalau pun menetap
hanya menggunakan fasilitas seadanya. Termasuk fasilitas sanitasi seperti penyediaan
air bersih, pengolahan sampah padat dan limbah cair yang tidak memenuhi syarat
kesehatan. Kondisi tersebut dapat menimbulkan adanya kontaminasi bakteri Escherichia
coli pada makanan atau minuman yang dijual. Makanan jajanan memiliki peran yang
penting dalam menunjang aktivitas dan peningkatan mutu gizi para murid sehingga
kebersihan dan jenis makanan jajanan yang dijual oleh para pedagang harus
diperhatikan agar kualitas tetap terjaga.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa higiene dan sanitasi dapat menjadi salah
satu faktor penyebab terkontaminasinya bakteri Escherichia coli pada makanan jajanan
sekolah. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengulas kedua faktor tersebut dengan
cara mengkaji artikel terdahulu untuk menganalisis lebih dalam dan lebih jauh tentang
higiene sanitasi makanan dengan kontaminasi bakteri Escherichia coli pada makanan

jajanan sekolah.

2. METODE

Penelitian ini berbentuk kajian literatur (literatur review), metode penelitian merangkum
berbagai jurnal penelitian untuk mengetahui hubungan higiene sanitasi makanan dengan
adanya kontaminasi bakteri Escherichia coli pada makanan jajanan sekolah. Proses seleksi
artikel dilakukan pada bulan September 2021. Penulis menggunakan jurnal yang
didapatkan melalui database penyedia jurnal international dan nasional melalui Google

Scholar, Garuda, Sinta, dan Scimago. Pengaturan filter tahun yang digunakan adalah



tahun 2010 - 2021 dengan kata kunci “Higiene Sanitasi Makanan”,
“Kontaminasi ~ Bakteri Escherichia coli”’, “Makanan Jajanan Sekolah”,
“Hygiene”, “Sanitation”, “Escherichia coli Contamination”, “Snack Food”.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah junal nasional dan
internasional dengan kriteria berikut:
a. Kriteria inklusi
1) Variabel bebas meliputi higiene penjamah, sanitasi peralatan, sanitasi
penyajian, dan sanitasi sarana penjaja makanan.
2) Variabel terikat adalah bakteri Escherichia coli pada makanan.
3) Artikel yang diterbitkan berada dalam jurnal yang ber-ISSN (International
Standart Serial Number) atau terindeks dalam Sinta, Garuda, dan Scimago
4)  Artikel menggunakan jurnal penelitian cross sectional.
5) Artikel penelitian tahun 2010-2021 dan fulltext.
b. Kiriteria eksklusi
1) Artikel berupa tesis atau skripsi.
2) Artikel tidak dapat diaksessecaralengkap.
3) Jurnal yang menggunakan selain bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Diagram alur seleksi yang digunakan dalam pencarian jurnal pada penelitian ini

sebagai berikut:

Sebanyak 290 artikel diperoleh dari

google schoolar, Garuda, Sinta,
Scimago Mengeluarkan 110

artikel/jurnal karena
tidak sesuai dengan
judul yang digunakan

\4

Sebanyak 180 artikel/jurnal
dilakukan skrining full text
kelayakan sesuai kriteria inklusi
dan eksklusi

Mengeluarkan 173
artikel/jurnal karena
penelitian berupa skripsi
bukan literatur atau
jurnal dan tidak

Sebanyak 7 artikel dimasukkan tgrindeks dalam ISSN,
kedalam referensi kajian literatur Slgta, Garuda, dan
Scimago

Gambar 1. Alur Pemilihan Literatur



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Berikut ini hasil penyaringan jurnal yang akan dianalisis menggunakan kajian litaeratur yaitu sebanyak 7 jurnal.
Gambaran hasil analisis jurnal tersebut akan ditampilkan dalam bentuk tabel-tabel berikut:

Tabel 1. Sumber Jurnal Penelitian Terdahulu

No. Peneliti, Judul Rancangan Sumber
Tahun Penelitian
1. (Diana, Hubungan Higiene Penjamah Cross sectional Scholar
Triyanta, &  dan Sanitasi Makanan dengan http://journal.univetbantara.ac.id/index.ph
Wartini, Kontaminasi Bakteri Escherich- p/jikemb
2019) ia coli pada Makanan Jajanan
di Samping SMP N 2 Suko-
harjo
2. (Ristoyo & Hubungan Hygiene Dan Cross sectional Scholar
Triyantoro, Sanitasi Dengan Kontaminasi https://ejournal.poltekkes
2017) Escherichia coli Pada Jajanan smg.ac.id/ojs/index.php/keslingmas/article
Bersaus Di Pendidikan Sekolah /view/3120

Dasar Se-Wilayah Desa
Watuagung Kecamatan Tambak
Kabupaten Banyumas Tahun

2016
3. (Novelia, Hubungan Higiene Dan Cross sectional Scholar
Karimuna, &  Sanitasi Dengan Kontaminasi http://ojs.uho.ac.id/index.php/jkl-
Harun, Escherichia coli Pada Jajanan uho/article/view/12608
2020) Gorengan Di Kantin SDN
Kecamatan Poasia Kota Kendari
Tahun 2018
4. (Djaja, Escherichia coli’s Contaminat-  Cross sectional Scholar
Puteri, & ed Food from Faculty Canteen https://microbiologyjournal.org/escherichi




Wispriyono, in University X, Jakarta

2018))

a-colis-contaminated-food-from-faculty-

canteen-in-university-x-jakarta/

Scholar

5. (Rahmayani Analisis Pengaruh Higiene Pen-
& jamah Dan Sanitasi Makanan
Terhadap Kontaminasi E. coli

Cross sectional

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/juk
mas/article/view/606/472

Simatupang,
2019) Pada Jajanan Sekolah
6. (Hanifatun ~ The Association Between Food
etal., 2020) Hygiene And The Escherichia

coli Contamination On School
Snack At Elementary School
In Cakung Subdistrict, East Ja-
karta

Cross sectional

Scholar
http://theicph.com/id_ID/id_1D/2021/03/0
2/the-association-between-food-hygiene-
and-the-escherichia-coli-contamination-
on-school-snack-at-elementary-school-in-
cakung-subdistrict-east-jakarta-2/

Scholar

Hubungan Higiene Dan Sani-
tasi Dengan Kontaminasi Esch-
erichia coli Pada Jajanan Peda-

gang Kaki Lima Di Sekolah
Dasar Kelurahan Pendrikan
Lor, Semarang

7. (Azzahra,
2017)

Cross sectional

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/ik

m/article/view/19172

Berdasarkan Tabel. 1 dapat diketahui bahwa jurnal yang direview dalam kajian literature ini dipublikasikan pada tahun 2016 sampai 2020

dengan jumlah 7 jurnal terpilih. Penelitian yang digunakan semuanya dengan desain penelitian cross sectional dan bersumber dari google

scholar.
Tabel. 2 Hasil Analisis Metode Penelitian
No | Penulis pertama, Teknik sampling dan Sampel Variabel Uji statistik
Tahun Populasi
1 (Diana, Triyanta, & e Total Sampling 30 pedagang e Variabel bebas (Higiene chi-square
Wartini, 2019) e Populasi seluruh penjamah dan sanitasi makanan)




pedagang makanan
jajanan di sekitar
SMPN 2 Sukoharjo

Variabel Terikat (Bakteri
Escherichia coli pada makanan
jajanan)

(Ristoyo & Total Sampling 30 penjual Variabel bebas (Hygiene dan chi-square
Triyantoro, 2017) Populasi sebanyak 30 Sanitasi
penjual Variabel terikat (Escherichia
coli pada jajanan bersaus)
(Novelia, Karimuna, Exhaustive sampling 16 kantin di Variabel bebas (Higiene dan chi-square
& Harun, 2020) Populasi sebanyak 16 SDN Sanitasi)
kantin di SDN Kecmatan Variabel terikat (Escherichia
Kecmatan Poasia Poasia coli
(Djaja, Puteri, & Simple random sampling | 70 food Variabel bebas (Contaminated chi-square
Wispriyono, 2018)) Population of 200 food Food)
counters Variabel terikat (Escherichia
coli’s)
(Rahmayani & Total sampling 30 jajanan Variabel bebas (Penjamah Dan chi-square
Simatupang, 2019) Populasi sebanyak 30 Sanitasi Makanan)
jajanan PKL yang Variabel Terikat (Kontaminasi
berjualan di sekitar 2 SD E. coli Pada Jajanan Sekolah)
di Kelurahan Bintara
Jaya Bekasi
(Hanifatun et al., Cluster sampling 60 foods Variabel bebas (Food Hygiene) chi-square
2020) Population of 147 foods | handlers Variabel terikat (Escherichia
handlers coli Contamination On School
Snack)
(Azzahra, 2017) Total sampling 15 pedagang Variabel bebas (Higiene dan chi-square
Populasi sebanyak 15 dan 19 Sanitasi)
pedagang dan 19 makanan Variabel terikat (Kontaminasi

makanan

Escherichi coli Pada Jajanan
pedagang kaki lima




Berdasarkan Tabel. 2 terdapat 7 artikel yang menjelaskan secara rincin terkait dengan
populasi penelitian. Jurnal yang menggunakan teknik sampling dengan total sampling
sebanyak 4 jurnal penelitian, simple random sampling sebanyak 1 jurnal, Cluster
samplingsebanyak 1 jurnal dan exhaustif sampling sebanya 1 jurnal. Uji statistic pada 7

jurnal tersebut menggunakan uji chi square.

3.2 Pembahasan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 Ten- tang Pangan, higiene
sanitasi dilakukan agar pangan dapat dikonsumsi dengan aman. Dalam pengendalian
risiko bahaya pada pangan, setiap orang yang terlibat dalam rantai pangan wajib
mengendalikan risiko baha- yanya, baik yang berasal dari bahan baku makanan,
peralatan yang digunakan, sarana, proses produksi, maupun perseorangan sehingga kea-
manan terjamin. Selain itu, perseorangan yang menyelenggarakan atau ter- libat dalam
proses produksi, penyimpanan, pengangkutan, dan/atau peredaran diwajibkan untuk
memenuhi persyaratan sanitasi serta menja- min keamanan pangan untuk keselamatan
manusia.
3.2.1 Hubungan Personal Hygiene Dengan Kontaminasi Bakteri

Berdasarkan hasil dari 7 jurnal dalam kajian literature ini dapat diketahui bahwa
semua jurnal menggunakan pendekatan cross sectional dengan sumber yang diambil
dari google scholar. Variabel yang mayoritas diteliti yaitu hygiene dan sanitasi makanan
sehingga sesuai dengan kajian literature yang dilakukan oleh peneliti. Teknik sampling
dari 7 jurnal yang sudah dianalisis masing-masing berbeda yaitu menggunakan total
sampling, exhaustive sampling, simple random sampling dan cluster sampling
tergantung dengan populasi yang digunakan dalam penelitian. Hasil dari analisis bivariat
pada variabel personal hygiene menunjukkan bahwa terdapat 4 jurnal yang memiliki
hubungan dengan kontaminasi E-coli pada makanan pada penelitian (Diana, Triyanta, &
Wartini, 2019) berdasarkan hasil survai awal menggunakan metode atau instrumen
lembar checklist dan pemeriksaan laboratorium dilakukan pada tanggal 19 juni 2019 di
Sekitar SMP N 2 Sukoharjo menunjukkan bahwa tiga (sempol, cimol dan milung) dari
lima sampel makanan jajanan yang di uji positif mengandung bakteri Escherichia coli
atau sebesar 60% mengandung bak- teri Escherichia coli. Menurut survei awal, 5 dari
10 pedagang yang di ob- servasi menyepelekan pentingnya higiene penjamah seperti

saat melayani tidak memakai celemek, menangani makanan langsung menggunakan tan-



gan tidak menggunakan sarung tangan khusus untuk proses pengolahan makanan.

Dari data distribusi frekuensi higiene penjamah menunjukkan bahwa sebagian
besar pedagang atau sebanyak 11 (64,7%) pedagang memiliki higiene penjamah yang
tidak memenuhi syarat yaitu 60% atau sebanyak 18 pedagang tidak memakai celemek
dan tidak menggunakan sarung tangan plastik atau saat menangani makanan langsung
kontak dengan tangan saat berjualan. Selain itu 80% atau 24 pedagang tidak melakukan
kebiasaan cuci tangan ketika akan menangani makanan, masih ada 20% atau sebanyak 6
pedagang laki laki yang merokok saat melayani pembeli dan semua pedagang laki laki
tidak mengenakan penutup kepala. Hal ini bisa terjadi kontaminasi silang apabila
dibiarkan dalam proses memasak. Hasil analisis uji Chi square di dapatkan p value =
0,007 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara higiene penjamah dengan
kontaminasi Escherichia coli dengan tingkat keeratan 0,442. Dis- tribusi silang ini
secara deskriptif menunjukkan bahwa frekuensi higiene penjamah mempengaruhi
kontaminasi Escherichia coli, semakin ren- dahnya higiene penjamah pedagang maka
semakin tinggi pula peluang makanan terkontaminasi bakteri Escherichia coli.

Hasil penelitian (Diana, Triyanta, & Wartini, 2019) diatas kontaminasi bakteri
E.coli lebih besar dibanding penelitian dari (Ristoyo & Triyantoro, 2017) dengan p
value = 0,003 menyatakan bahwa makanan jajanan bersaus yang berasal dari 30
pedagang, yang terjadi kontaminasi E. coli sebanyak 15 makanan (50,0%) dan yang
tidak terjadi kontaminasi sebanyak 15 makanan (50,0). Perilaku hygiene pada kategori
kurang baik sebanyak 16 pedagang (53,3%) karena tidak melakukan proses pencucian
tangan dengan baik seperti tidak menggunakan sabun dan mencuci tangan dengan air
yang bersih. Pada kategori baik sebanyak 14 pedagang (46,7%) sudah menerapkan
proses higiene dengan baik. Hasil uji Chi Square di- peroleh nilai p value sebesar 0,003
yang lebih kecil dari a = 0,05 artinya ada hubungan yang signifikan antara perilaku
hygiene sanitasi dengan kontaminasi Escherichia coli pada jajanan bersaus di
Pendidikan Sekolah Dasar Sewilayah Desa Watuagung, Kecamatan Tambak, Kabupaten
Banyumas Tahun 2016.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Djaja et al., 2018), menunjukkan
kontaminasi bakteri Escherichia coli pada makanan di kantin fakultas universitas X
lebih dari separuh sampel makanan positif terkontaminasi (60%). Hasil ini
menunjukkan persentase yang lebih tinggi dari penelitian sebelumnya (52,8%).

Penelitian (Ristoyo & Triyantoro, 2017), perilaku hygiene pedagang makanan jajanan



bersaus yang kurang baik sebagian besar terkontaminasi Escherichia coli (80,0%) dan
perilaku hygiene pedagang makanan jajanan bersaus yang baik sebagian besar tidak
terkontaminasi Escherichia coli sebesar (80,0 %). p value = 0,005 (Djaja, Puteri, &
Wispriyono, 2018)

Dari ke tiga jurnal diatas, penilitian (Rahmayani & Simatupang, 2019)
presentase kontaminasi bakteri E. coli lebih rendah dengan hasil uji laboratorium bahwa
jajanan yang terkontaminasi E. coli sebanyak 6 ja- janan (20%) dan yang tidak
terkontaminasi berjumlah 24 jajanan (80%). Jajanan yang terkontaminasi E. coli yaitu es
susu coklat sereal, burger, es doger, es sari kacang hijau, es cappucino cincau, dan es
buah. Perilaku higiene penjamah makanan masih kurang baik selama proses pengelolaan
makanan atau minuman. Ketika observasi terlihat bahwa penjamah berbicara sambil
mengolah makanan, tidak mencuci tangan sebelum menjamah makanan atau minuman
untuk dicampur dengan bahan-bahan lain dalam pengolahan ataupun penyajian, berkuku
panjang, dan tidak memakai masker atau celemek (Rahmayani & Simatupang, 2019).
3.2.2Hubungan Sanitasi Dengan Kontaminasi Bakteri Escherichia coli

Variabel sanitasi makanan menunjukkan bahwa terdapat 3 jurnal yang memiliki
hubungan yang signifikian dengan kontaminasi Escherichia coli pada penelitian (Diana,
Triyanta, & Wartini, 2019) dalam penyajian makanan hampir 43,3% atau sebanyak 13
pedagang makanan jajanan tidak disajikan pada tempat yang bersih dan aman bagi
kesehatan karena masih banyak ditemui vektor berupa lalat, dan cara penyajian
makanannya tidak di tutupi sebagaimana mestinya atau hanya di biarkan secara terbuka
kon- disi lingkungan di sekitar lokasi penelitian yang sangat memprihatikan dan jauh
dari kata layak seperti selokan yang banyak sampah serta tidak terawat dan
menimbulkan aroma tidak sedap karena saluran air buangan yang terbuka di samping
lokasi penelitian. Tidak ada air bersih yang men- galir.

Hasil uji statistik Chi-square nilai p-value sebesar 0,001, nilai p < 0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat disimpul- kan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara sanitasi makanan dan kontaminasi Escherichia coli pada
makanan jajanan di Sekitar SMP N 2 Sukoharjo. Distribusi silang ini secara deskriptif
menunjukkan bahwa frekuensi sanitasi makanan mempengaruhi kontaminasi
Escherichia coli, semakin rendahnya sanitasi makanan maka semakin tinggi pula
peluang makanan terkontaminasi bakteri Escherichia coli.

Hasil penelitian ini memiliki presentase sanitasi kategori baik lebih tinggi dari
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penelitian sebelumnya (Diana, Triyanta, & Wartini, 2019). Pada penelitian (Ristoyo &
Triyantoro, 2017) sebanyak 30 pedagang makanan jajanan bersaus, yang sanitasi tempat
berjualan pada kategori kurang baik sebanyak 11 pedagang (36,7%) karena pedagang
berjualan di tempat yang langsung tertimpa sinar matahari, belum menyediakan sarana
cuci alat (kran/ember) , rak simpan alat dan sabun cuci tangan. Pada kategori baik
sebanyak 19 pedagang (63,3%) sudah menerapkan sanitasi tempat berjualan dengan
baik. Hasil uji Chi Square diperoleh nilai p value sebesar 0,023 yang lebih kecil dari a =
0,05 artinya ada hubungan yang signifikan antara sanitasi tempat berjualan dengan
kontaminasi Escherichia coli pada jajanan bersaus di Pendidikan Sekolah Dasar Se-
wilayah Desa Watuagung, Kecamatan Tambak, Kabupaten Banyumas Tahun 2016
(Ristoyo & Triyantoro, 2017).

Fasilitas cuci tangan untuk penjamah makanan atau fasilitas cuci tangan
konsumen harus tersedia dengan air mengalir dengan sabun dan kantin harus bekerja
sama dengan departemen kesehatan untuk melatih penjamah makanan di setiap counter
makanan di universitas X dengan praktik kebersihan dan sanitasi sehingga kualitas
makanan akan lebih baik. Oleh karena itu, peran penjamah makanan sangat penting
dalam pencegahan penyakit dengan menjaga dan meningkatkan praktik penanganan
makanan dan kebersihan pribadi karena penjamah makanan dapat menjadi pencemar
makanan. Pengetahuan dan perilaku yang baik dari penangan akan mengurangi
kontaminasi jika sarana dan fasilitas tersedia. Minimnya fasilitas cuci tangan, tidak
tersedianya sabun cuci tangan yang akan mengurangi kualitas dan keamanan makanan
yang disajikan (Djaja, Puteri, & Wispriyono, 2018).

Menurut penelitian ( Hanifatun et al., 2020) Berdasarkan uji statistik diketahui
ada hubungan antara cara penyajian dengan cemaran bakteri E.coli pada makanan
jajanan dengan nilai 0,02. Cara penyajian yang tidak memenuhi syarat berisiko 7 kali
lebih besar terkena kontaminasi bakteri dibandingkan cara penyajian yang memenuhi
kriteria. Hasil analisis menunjukkan bahwa penyajian makanan merupakan faktor yang
paling berpengaruh terhadap kontaminasi E. coli pada makanan jajanan (p = 0,028).
Sebagian besar makanan jajanan dalam penelitian ini disajikan kepada konsumen dalam
keadaan terbuka karena termasuk dalam tarif siap makan. Penggunaan pembungkus
seperti kertas untuk menyajikan makanan dapat menjadi sumber pencemaran jika
bentuknya tidak bersih. Selain itu, pembungkus makanan yang tidak disimpan dengan

baik atau diletakkan di atas meja dapat terkena debu atau bahan makanan mentah yang
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dapat mencemari makanan yang disajikan

Berdasarkan analisis 7 jurnal yang dilakukan dalam literature ini dinyatakan
bahwa penelitian yang dilakukan terhadap variabel personal hygiene maupun hygiene
penjamah cenderung banyak memiliki hubungan yang signifikan terhadap kontaminasi
Escherichia coli. Variabel sanitasi makanan masih cenderung sama rata yaitu 50%
analisis menyatakan ada hubungan dan 50% menyatakan tidak ada hubungan yang
signifikan dengan kontaminasi Escherichia coli.

Setiap jurnal penelitian dalam kajian literatur ini mempunyai kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Berdasarkan penelitian (Dianaet al., 2019), menjelaskan
secara rinci terkait dengan metode penelitian yang dilakukan, jumlah sampel yang
digunakan serta untuk hasil analisis univariat maupun bivariat ditampilkan dengan
sederhana sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Selain itu uji statistik yang
digunakan dalam penelitian ini disebutkan dengan jelas yaitu menggunakan uji chi
squere yang disajikan dalam bentuk tabel. Kekurangan dari penelitian ini tidak
mencantumkan data yang lebih spesifik seperti usia responden, jenis kelamin responden
dan pendidikan responden.

Berdasarkan penelitian(Djaja et al., 2018), dijelaskan variabel yang digunakan
dalam penelitian ini lebih spesifik yaitu jajanan bersaus sehingga akan lebih mudah
dalam melakukan observasi. Kemudian data perilaku hygiene dan sanitasi tempat
berjualan disajikan dalam bentuk tabel skor dengan beberapa pernyataan yang lebih
rinci. Kekurangan dari penelitian ini tidak mencantumkan data yang lebih spesifik
seperti usia responden, jenis kelamin responden dan pendidikan responden.

Berdasarkan penelitian (Rahmayani & Simatupang, 2019), diketahui variabel
yang digunakan untuk penelitian yaitu jajanan gorengan yang ada dikantin sehingga
lebih spesifik. Kemudian untuk metode yang dilakukan dijelaskan secara spesifik
hubungan antara variabel bebas dan terikat. Kekurangan dalam penelitian ini tidak
menyajikan tabel univariat sendiri sehingga pembaca akan bingung karena hasil
univariat ditampilkan langsung dengan hasil bivariat.

Penelitian (Thoriqoh et al., 2020), menggunakan instrumen kuesioner dalam
melakukan pengambilan sampel terhadap jajanan yang akan diteliti dan menggunakan
hitungan sampel minimal. Uji statistik yang digunakan yaitu uji Chi square. Kekurangan
penelitian ini meyajikan hasil dengan bentuk diagram batang lalu karakteristik

responden juga tidak diketahui. Selain itu, tidak dijelaskan secara spesifik jajanan apa
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saja yang di teliti.

Hasil penelitian (Ristoyo & Triyantoro, 2017) , diketahui jajanan apa saja yang
akan diteliti kemudian waktu dilakukan observasi pada makanan dijelaskan secara rinci
yaitu pedagang yang berjualan antara pukul 07.00-12.00. Metode yang digunakan
dijelaskan secara rinci dengan menggunakan uji statistik chi square selain itu sampel
yang digunakan juga dijelaskan. Kekurangan dalam penelitian ini tidak menampilkan
analisis univariat secara terpisah sehingga akan sulit untuk dipahami hasilnya.

Berdasarkan penelitian (Novelia et al., 2020), menampilkan secara rinci masing-
masing variabel yang digunakan dalam analisis univariat. Kemudian menjelaskan secara
rinci metode dan uji statistik yang digunakan yaitu uji chi square. Kekurangan dalam
penelitian ini yaitu tidak menyebutkan secara spesifik jajanan yang diteliti. Kemudian
tidak terdapat data khusus terkait responden seperti umur, jenis kelamin dan pendidikan.

Hasil penelitian (Azzahra, 2017), menggambarkan jumlah populasi yang
digunakan secara rinci yaitu terdapat 3 sekolah dasar sebagai bahan pengambilan sampel
untuk jajanan yang akan di teliti. Karakteristik responden dijelaskan secara rinci yang
meliputi umur, pendidikan dan masa kerja. Kekurangan dalam penelitian ini tidak
menyebutkan secara spesifik jajanan yang akan diteliti apakah makanan bersaus,
gorengan, es maupun berkuah.

Hasil masing-masing jurnal yang telah dianalisis terdapat kelebihan dan
kekurangan, sehingga untuk penelitian selanjutnya agar lebih menampilkan data yang
lebih rinci. Selain itu variabel yang dijadikan acuan penelitian seperti jajanan makanan
yang digunakan agar dijelaskan lebih spesifik lagi sehingga ketika proses analisis akan
lebih mudah diketahui jajanan yang cenderung memiliki resiko lebih besar
terkontaminasi bakteri Escherichia coli. E. coli berasal dari kotoran manusia atau
hewan, tertular dari perilaku dan kesehatan penjamah makanan, pencucian peralatan
dapur yang tidak bersih atau air yang tercemar, saran bagi pedagang jajanan agar lebih
memperhatikan kebersi- han diri guna dapat mencegah terjadinya penyebaran penyakit
yang berasal dari makanan dan minuman dengan cara seperti mencuci tangan
menggunakan sabun, menggunakan sarung tangan ketika proses pen- golahan, mencuci
peralatan yang akan digunakan dan menggunakan celemek agar mengurangi tingkat

kontaminasi bakteri Escherichia coli pa- da makanan.

4. PENUTUP
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 7 jurnal bahwa variabel personal
hygiene atau hygiene penjamah cenderung memiliki hubungan yang signifikan dengan
Escherichia coli dibandingkan dengan variabel sanitasi makanan 3 diantara 7 jurnal
yang cenderung memiliki hubungan signifikan dengan kontaminasi Escherichia coli.
Saran bagi pedagang jajanan agar lebih memperhatikan kebersihan diri seperti mencuci
tangan menggunakan sabun, menggunakan sarung tangan ketika proses pengolahan,
mencuci peralatan yang akan digunakan dan menggunakan celemek, menyediakan
tempat makan yang tertutup, tidak terpapar langsung oleh matahari, menggunakan
penutup mulut atau masker agar mengurangi tingkat penyebaran kontaminasi bakteri
Escherichia coli pada makanan. Beberapa jurnal penelitian diatas rata-rata tidak
menyebutkan jajanan yang akan diteliti secara spesifik. Selain itu, data karakteristik
responden juga banyak tidak di tampilkan pada jurnal penelitian. Peneliti selanjutnya

diharapkan dapat lebih rinci dalam menentukan variabel yang akan digunakan.
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